
56 

 

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

antara regulasi diri melalui musik dan motivasi belajar mahasiswa. Dengan 

pendekatan kuantitatif korelasional, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas mengenai bagaimana penggunaan musik secara sadar 

dapat menjadi bagian dari strategi belajar yang mendukung peningkatan 

motivasi. 

Berdasarkan data dari 101 mahasiswa aktif angkatan 2022 di Program 

Studi Psikologi pada salah satu universitas di Yogyakarta, ditemukan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel. Nilai koefisien 

korelasi Pearson sebesar r=0,381 dengan p-0,000 menunjukkan bahwa 

hubungan keduanya berada dalam kategori sedang menurut interpretasi 

Guilford. Artinya, semakin baik mahasiswa dalam menggunakan musik 

sebagai alat bantu regulasi diri, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi 

belajar yang mereka miliki. 

Mahasiswa yang menggunakan musik untuk mendukung proses 

belajarnya terlihat lebih mampu mengelola emosi, menjaga fokus, dan 

mempertahankan semangat belajar. Hal ini didukung oleh hasil analisis 

deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata skor regulasi diri melalui 

musik adalah 91,97 (SD=12,65) dan rata-rata skor motivasi belajar sebesar 

127,40 (SD=17,92). Angka-angka ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 
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responden berada pada kategori tinggi untuk kedua aspek tersebut. Musik 

digunakan tidak hanya untuk menciptakan suasana yang nyaman, tetapi juga 

sebagai cara untuk menghadapi gangguan belajar dan menjaga kestabilan 

psikologis saat menghadapi tugas-tugas akademik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa musik memiliki potensi 

besar sebagi bagian dari strategi belajar yang efektif, terutama bila 

disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi pribadi masing-masing 

mahasiswa. Ketika digunakan secara bijak, musik bukan hanya menjadi 

sarana hiburan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai pemicu semangat dan 

alat bantu belajar lebih konsisten dan fokus dari waktu ke waktu. 

B. Saran 

1. Saran untuk mahasiswa:  

Mahasiswa disarankan untuk menggunakan musik secara bijak 

sebagai bagian dari strategi belajar, terutama dalam mengelola emosi dan 

menciptakan suasana belajar yang nyaman. Musik yang sesuai preferensi 

pribadi dapat meningkatkan konsentrasi, suasana hati, dan semangat 

belajar. Misalnya, musik bertempo lambat cocok untuk tugas yang 

membutuhkan ketenangan, sementara musik yang enerjik bisa 

membangkitkan semangat. Namun, penting bagi mahasiswa untuk 

mengevaluasi secara sadar apakah musik benar-benar membantu atau 

justru mengganggu proses belajarnya. 

Membangun kesadaran diri (self-awareness) dalam penggunaan 

musik juga akan membantu mahasiswa mengetahui waktu dan cara 
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terbaik untuk mengintegrasikannya ke dalam rutinitas belajar. Membuat 

playlist khusus belajar atau menjadikan musik sebagi bagian dari 

kebiasaan belajar yang konsisten bisa menjadi langkah positif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan kenyamanan saat belajar. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya: 

Penelitian ini masih terbatas pada satu angkatan dan satu program 

studi, sehingga hasilnya belum mewakili populasi mahasiswa secara luas. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan responden dari 

berbagai angkatan atau kelas agar hasilnya lebih variatif dan 

representatif. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor teknis seperti 

durasi mendengarkan musik saat belajar, jenis musik yang digunakan, 

serta media pemutarannya (misalnya headphone atau speaker). Faktor-

faktor ini berpotensi memengaruhi efektivitas penggunaan musik dalam 

proses belajar dan layak untuk dikaji lebih dalam agar hasil penelitian ke 

depan menjadi lebih praktis dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa 

masa kini. 

3. Saran untuk dosen dan tenaga pendidik: 

Dosen diharapkan lebih memperhatikan aspek afektif dalam 

pembelajaran, termasuk bagaimana mahasiswa mengelola emosi dan 

membentuk suasana belajar yang kondusif. Musik bisa menjadi salah 

satu strategi positif yang dapat didukung oleh dosen dengan membuka 

ruang diskusi mengenai kebiasaan belajar mahasiswa. Pendidik juga 
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dapat memberikan fleksibilitas dalam tugas atau pembelajaran mandiri, 

serta mendorong refleksi tentang strategi belajar yang digunakan 

mahasiswa. Di era digital saat ini, penting bagi dosen untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang tidak hanya informatif, tetapi juga mendukung 

kesejahteraan psikologis. Pendekatan yang lebih humanistik akan 

membantu mahasiswa berkembang secara akademik sekaligus 

emosional.  
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